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Abstrak

Salah satu kompetensi utama bidan dalam kurikulum D-IIT Kebidanan Tahun 2011 yaitu bidan sebagai care
provider yang mampu memberikan asuhan kebidanan secara efektif, aman, dan bermutu tinggi bagi perempuan
dalam siklus reproduksinya secara komprehensif. Untuk mencapai kompetensi tersebut, maka metode
pembelajaran konvensional perlu dikembangkan menjadi metode pembelajaran preceptorship. Tujuan penelitian
ini untuk mengukur perbedaan metode pembelajaran preceptorship dengan konvensional terhadap keterampilan
pemeriksaan kehamilan mahasiswi kebidanan. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental
design dengan rancangan non randomized control group pretest postest design dengan jumlah sampel sebanyak
108 mahasiswi kebidanan di Prodi Kebidanan FK Unpad dan Poltekkes TNI AU Ciumbeleuit. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Desember 2013 sampai dengan Februari 2014. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik total sampling. Analisis uji beda menggunakan uji Z Mann Whitney. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan bermakna keterampilan pemeriksaan kehamilan antara metode preceptorship dengan
konvensional (p<0.005). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
preceptorship yang dilakukan di lahan praktik dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa kebidanan.
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Learning Method Preceptorship Compared to Conventional on Student’s
Midwifery Prenatal Skills

Abstract

One of the main competencies of midwives in the curriculum of D-III Midwifery in 2011 is midwives are the
care provider who are able to provide midwifery care in an effective, safe, and high quality for women in their
reproductive cycle in a comprehensive manner. To achieve these outcomes, conventional teaching methods need
to be developed into a preceptorship teaching methods. The purpose of this study is to measure the differences in
learning methods conventional preceptorship with the skills of antenatal midwifery student. The method used is
a quasi-experimental design with the design of non-randomized control group pretest posttest design with a total
sample of 108 female students in Midwifery studies program of midwifery faculty and polytechnic Ciumbeleuit
Air Force. The research was conducted from December 2013 to February 2014. Sampling was conducted with
a total sampling technique. While the analysis of different tests conducted using Mann Whitney Z test. The
results showed that there were two differences between applying the conventional and preceptorship methods
on student’s prenatal care skills (p <0.005). Based on these results it can be concluded that the application of
the preceptorship learning method in the practice field can increase prenatal care skills of midwifery students
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Pendahuluan

Data dari Dinas Kesehatan di Jawa Barat
tahun 2012 menunjukkan cakupan kunjungan
pemeriksaan kehamilan Antenatal Care (ANC)
minimal 4 kali (K4) tercapai 91,24%. Rencana
Strategi (Renstra) tahun 2014 menetapkan
target capaian K4 sebesar 95%. Hal ini menjadi
tantangan bagi tenaga kesehatan terutama bidan.!

Sesuai Peraturan Menteri Kesehatan No.
1464/Menkes/Per/X/2010 mengenai kewenangan
praktik bidan, maka salah satu profil utama bidan
yang tercantum dalam kurikulum D-III Kebidanan
tahun 2011 adalah bidan sebagai care provider.
Dalam hal ini bidan harus mampu memberikan
asuhan kebidanan secara efektif, aman, dan
bermutu tinggi bagi perempuan dalam siklus
reproduksinya secara komprehensif, termasuk
pemeriksaan ANC.>? Berdasarkan hasil ujian
mini ce-x keterampilan mahasiswa semester 5
tentang pemeriksaan kehamilan pada saat Praktik
Klinik Kebidanan II di Prodi D-III Kebidanan
FK Unpad tahun 2011 ternyata mahasiswa yang
masih tidak kompeten sebesar 32%.

Untuk menghadapi kendala tersebut maka
diperlukan pengelolaan pembelajaran praktik
klinik dengan melakukan kolaborasi kemitraan
pendidikan di klinik yang melibatkan pembimbing
di institusi dan klinik, siswa, serta universitas
dengan menggunakan proses preceptorship yang
meliputi bimbingan secara langsung kepada
mahasiswa selama praktik dan pencapaian hasil
belajar.*?

Tujuan penelitian ini untuk mengukur
perbedaan metode pembelajaran preceptorship
dengan konvensional terhadap keterampilan
pemeriksaan kehamilan mahasiswi kebidanan.
Berdasarkan fenomena dan data di atas,
maka penulis ingin mengadakan penelitian
mengenai “Metode pembelajaran preceptorship
dibandingkan dengan konvensional terhadap
keterampilan pemeriksaan kehamilan mahasiswi
kebidanan.”

Metode

Metode penelitian ini dengan menggunakan jenis
penelitian quasi experimental design dengan
rancangan non randomized control group pretest
postest design. Peneliti membandingkan hasil
intervensi berupa pengetahuan dan keterampilan
dari metode pembelajaran  preceptorship
(kelompok eksperimen) dengan konvensional
(kelompok kontrol) setelah diberikan pretest dan
posttest pada kedua kelompok. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Desember sampai dengan
Februari 2014. Sampel pada penelitian ini adalah
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mahasiswi Program Studi D3 kebidanan Fakultas
Kedokteran Unpad dan Politeknik Kesehatan
TNI AU Ciumbeleuit tingkat 2 semester 3
yang melaksanakan Praktik Klinik Kebidanan.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik total
sampling. Jumlah sampel untuk kelompok
intervensi  (dengan metode pembelajaran
preceptorship) dan untuk kelompok kontrol
(dengan metode konvensional) sebanyak 108
orang.

Kriteria inklusi untuk preceptor pada metode
pembelajaran preceptorship, yaitu memiliki
pengalaman klinik selama 2-5 tahun, ratio
preceptor dengan mahasiswa adalah 1: (2-5)
sedangkan preseptor untuk metode pembelajaran
konvensional, yaitu bidan sebagai provider di
PKM/BPM/RS yang memiliki pengalaman
klinik selama 2-5 tahun. Sedangkan kriteria
eksklusi untuk preseptor adalah bidan yang
tidak memberikan pelayanan di BPM/PKM/RS.
Kriteria inklusi pada mahasiswi, yaitu mahasiswi
telah lulus ujian teori dan laboratorium untuk
pemeriksaan kehamilan, mahasiswi semester III
Prodi D-III Kebidanan yang sedang melaksanakan
pembelajaran praktik klinik kebidanan dengan
kehadiran 100%. Sedangkan kriteria eksklusi
untuk mahasiswi adalah mahasiswi yang sakit
atau izin ketika mengikuti pembelajaran Praktik
Klinik Kebidanan.

Variabel independen pada penelitian ini, yaitu
metode pembelajaran preceptorship, metode
pembelajaran  konvensional, dan preseptor.
Sedangkan variabel dependen, yaitu keterampilan
pemeriksaan kehamilan. Variabel perancu pada
penelitian ini, yaitu indeks prestasi dan motivasi
mahasiswi kebidanan.  Analisis data pada
penelitan ini merupakan analisis bivariat. Pada
skala pengukuran berupa kategorik (ordinal),
dengan menggunakan Uji Z Mann Whitney untuk
perbedaan metode pembelajaran preceptorship
dan  konvensional terhadap keterampilan
pemeriksaan kehamilan dengan nilai p < 0.005.

Aspek dalam etik penelitian ini, meliputi
respect for persons (Menghargai harkat dan
martabat manusia) dengan memberikan informasi
mengenai tata cara/prosedur penelitian dan
mengisi informed consent jika bersedia menjadi
responden dalam penelitian ini. Kemudian, aspek
beneficence and non-maleficence (Bermanfaat
dan tidak merugikan). Selain itu juga, aspek
justice (keadilan) pada penelitian ini untuk
semua responden yang ikut dalam penelitian
ini diperlakukan secara adil dan diberikan
haknya yang sama. Penilaian keterampilan
pemeriksaan kehamilan berdasarkan daftar tilik
yang digunakan preseptor, maka responden
akan diberikan cenderamata sebagai kompensasi
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waktu dan tenaga yang telah responden berikan.
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari
Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas
Padjajaran Fakultas Kedokteran.

Hasil

Berdasarkan Gambar 1 bahwa keterampilan
mahasiswi kebidanan mengenai pemeriksaan

yang kompeten dan tidak kompeten sebesar
63,8% sedangkan sesudah diberikan metode
pembelajaran  preceptorship  sebesar 63.8%
yang kompeten dan tidak kompeten 36,2%. dan
Berdasarkan Gambar 2 bahwa keterampilan
mahasiswi kebidanan mengenai pemeriksaan
kehamilan  sebelum  diberikan = metode
pembelajaran kovensional sebesar 18% yang
kompeten dan tidak kompeten 82% sedangkan
sesudah  diberikan metode  pembelajaran

kehamilan sebelum diberikan metode konvensional sebesar 40% yang kompeten dan
pembelajaran  preceptorship  sebesar 5,2% tidak kompeten 60%.
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Gambar 1 Perbedaan keterampilan sebelum dan sesudah dilakukan metode pembelajaran

preceptorship
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Gambar 2 Perbedaan keterampilan sebelum dan sesudah dilakukan metode pembelajaran

konvensional
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Tabel 1 Perbedaan Metode Pembelajaran Preceptorship dengan Konvensional terhadap
Keterampilan Pemeriksaan Kehamilan pada Mahasiswi kebidanan.

Kelompok Pembelajaran

Variabel Preceptorship Komvensional ZM-w Nilai p
(n=58) (n=50)
Keterampilan 3,948 1,380 -4,989 0,000

Ket: Uji Z Mann Whitney

Dari tabel 1 terdapat perbedaan bermakna
keterampilan pemeriksaan kehamilan antara
metode  preceptorship  dan  konvensional
(p=0,000).

Pembahasan

Berdasarkan Gambar 1 bahwa keterampilan
mahasiswi kebidanan mengenai pemeriksaan
kehamilan sebelum diberikan metode
pembelajaran preceptorship sebesar 5,2% yang
kompeten sedangkan sesudah diberikan metode
pembelajaran  preceptorship sebesar 63.8%
yang kompeten. Untuk mencapai pemahaman
preceptorship sebagai proses pembelajaran maka
preceptor membutuhkan kompetensi andragogik
dalam proses preceptorship yang berlangsung
di lingkungan belajar untuk membuat hubungan
interaktif antara preceptor dan preceptee menjadi
bermakna. Selama proses preceptorship maka
preceptor memerlukan strategi pendidikan untuk
meningkatkan keterampilan dan berpikir kritis
dalam pemecahan masalah. Hal ini mendukung
kemampuan siswa untuk menerapkan teori
umum berupa pengetahuan yang berpusat pada
masalah pasien sampai dengan merawat dalam
setiap konteks yang spesifik.®

Metode pembelajaran preseptorship
merupakan tanggung jawab bersama antara
institusi pendidikan kebidanan dan rumah sakit
untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan
praktik. Preceptorship ini dimaksudkan untuk
memfasilitasi masa transisi mahasiswa dalam
meningkatkan kompetensi dan kepercayaan diri.
Peran preceptor sebagai role model merupakan
salah satu strategi pembelajaran paling efektif
yang digunakan dalam program preceptorship.’

Hasil penelitian yang dilakukan di Unversitas
Toronto di Canada menggunakan metode
kualitatif dengan melakukan wawancara dan
kelompok diskusi terhadap preceptor dan
preceptee, didapatkan manfaat penggunaan
model preceptorship, yaitu preceptee memiliki
pengalaman  yang  positif, meningkatkan
kepercayaan diri, pengetahuan, dan keterampilan
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yang terintegrasi dengan situasi kehidupan
nyata.® Preceptorship juga dapat membantu
preceptor untuk meningkatkan efektivitas
mengajar dan menciptakan lingkungan belajar
yang efektif sehingga preceptee dapat melakukan
keterampilan klinis untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.’ Penelitian yang dilakukan di
Botswana untuk menggambarkan pandangan
preceptor dan preceptee mengenai peran
pembimbing dalam perencanaan kegiatan
pembelajaran klinis, sehingga preceptee dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Didapatkan hasil
bahwa preceptor harus fokus pada perannya
secara profesional untuk memberikan kesempatan
belajar dalam keterampilan yang berbasis bukti
yang berorientasi pada unit untuk preceptee
selama di klinik."

Berdasarkan Gambar 2 bahwa keterampilan
mahasiswi kebidanan mengenai pemeriksaan
kehamilan ~ sebelum  diberikan = metode
pembelajaran kovensional sebesar 18% yang
kompeten sedangkan sesudah diberikan metode
pembelajaran konvensional sebesar 40% yang
kompeten.

Metode pembelajaran konvensional adalah
metode pembelajaran tradisional atau disebut
juga dengan metode ceramah, karena sejak
dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dan anak didik
dalam proses belajar serta pembelajaran.! Pada
saat kuliah dengan mendengarkan ceramabh,
mahasiswa akan kesulitan untuk mengikuti atau
menangkap makna esensi materi pembelajaran,
sehingga kegiatannya sebatas membuat catatan
yang kebenarannya diragukan. Pola proses
pembelajaran dosen aktif dengan mahasiswa
pasif ini efektivitasnya rendah dan tidak dapat
menumbuhkembangkan proses partisipasi aktif
dalam pembelajaran.'?

Metode pembelajaran konvensional di klinik,
yaitu rangkaian interaksi antara mahasiswa dan
pembimbing dalam pembelajaran di klinik dengan
model bimbingan lama dalam rangka mencapai
kompetensi.”® Berdasarkan Tabel 1. terdapat
perbedaan metode pembelajaran preceptorship
dengan konvensional terhadap keterampilan
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dengan nilai ZM-w -4,989 dan nilai p<0,05.
Perbedaan penerapan model pembelajaran
preceptorship dengan konvensional berdasarkan
optimalisasi komponen/kondisi dalam proses
belajar mengajar di klinik yang berbeda, seperti
tempat praktik yang menunjukkan situasi dan
keadaan fisik (tempat belajar) serta proses
bimbingan itu sendiri, meliputi pembimbing/
preceptor, metode  pembelajaran,  teknik
mengajar, evaluasi, dan program pelaksanaan
praktik klinik.'

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang  dilakukan di  Amerika mengenai
perbandingan antara metode pembelajaran
konvensional dan preceptorship. Didapatkan
hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok preceptorship dan
kelompok konvensional terhadap pengetahuan
sedangkan untuk keterampilan juga, didapatkan
kelompok preceptorship melakukan keterampilan
tidak lebih daripada kelompok konvensional.'
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Canada
bahwa pengetahuan dan persiapan mengajar
berasal dari penelitian yang berbasisi bukti
dengan menggunakan desain kualitatif didapatkan
hasil bahwa preceptor diberikan kesempatan
untuk melakukan persiapan mengajar yang baik,
dalam proses pelaksanaan dan juga umpan balik.
Selain itu, juga menghasilkan bukti empiris
yang dapat memberikan kontribusi substansial
untuk persiapan preceptor yang efektif,
mempromosikan praktik pengajaran yang terbaik
dalam pengaturan klinis, dan juga menmgkatkan
pengalaman klinis dalam preceptorship.'®

Keterbatasan pada pada penelitian ini bahwa
pelatihan preceptor sangat memengaruhi peran
preceptor dalam melakukan bimbingan di klinik.
Pada saat melaksanakan pelatihan preceptor
terdapat pretest dan postfest serta role play tetapi
evaluasi peserta pelatihan preceptor di lahan
praktik tidak dapat dilakukan karena keterbatasan
pelatih preceptor, biaya, dan juga waktu.

Simpulan dari penelitian ini bahwa metode
pembelajaran preceptorship yang dilakukan di
lahan praktik dapat meningkatkan keterampilan
mahasiswa kebidanan. Saran untuk penelitian ini
adalah untuk lahan praktik yang digunakan untuk
praktik mahasiswa, dapat menyiapkan preceptor
baik dari institusi pendidikan dan juga lahan
praktik dengan melakukan pelatihan preceptor
selama 1 minggu dengan in job training dalam
membimbing mahasiswa di lahan praktik.
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